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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.I Latar Belakang Masalah 

Gedung Candra Naya merupakan sebuah bangunan tua bcrsejarah yang 

dibangun pada abad ke-18 dan memiliki arsitektur Tionghoa. Bangunan ini 

terletak di jl.Gajah Mada no.188, jalan yang dahulu dikenal dengan nama 

Molenvlietwest. Pada awalnya gedung Candra Naya merupakan sebuah rumah 

milik tuan tanah Tionghoa keluarga Khouw. Keluarga Khouw yang pertama 

tinggal di gedung ini adalah Khouw Tjoen. Hanya dalam satu generasi, putra yang 

bcmama Khouw Tian Seck menjadi seorang yang kaya raya. Dia memiliki begitu 

banyak kekayaan dan sawah di Batavia, Karawang, Cikampek dan Tangerang, 

sekaligus penggilingan padinya. Dia juga dikenal sebagai tuan tanah dan pemilik 

gedung-gedung di sekitar Molenvlietwest JI.Gajah Mada (Molenvliet West) dan 

JLHayam Wuruk (Molervliet Oost), yang kala itu merupakan tempat 

pcristirahatan dan kawasan elit warga Belanda. 

Pengaruh budaya Tionghoa pad.a arsitektur bangunan Candra Naya sangat jcfas 

terlihat dari ornamen-ornamen bangunan yang dirancang dengan sentuhan 

kemewahan pada kayu hitam yang bercat wama prada dengan nilai seni yang 

tinggi. Mulai dari pintu masuk utama berhiaskan empat aksara Tionghoa, ukiran 

empat ekor singa yang menghiasi balok kuda-kuda di ruang utama, sampai panel 

pintu di bagian dalam yang pen uh dengan motif aneka tumbuhan 

Bahkan ornamen penghias atap sangat sederhana, bentuknya menyerupai 

dua buah tanduk yang bertumpuk dcngan bagian ujung-ujung mencuat ke bagian 

atas tampil polos tanpa ornamen patung naga. Dalam bangunan berlantai manner 

ini terdapat berbagai ruangan yang lengkap seperti ruang kamar tidur, ruang 

pelayanan, ruang tunggu tamu dan ruang persembahyangan beserta altarnya di 

bagian tengah rumah. 

Secara turun temurun gedung ini ditempati oleh keluarga Khouw. Pada 

abad ke-19 seorang putranya yang bernama Khouw Kim An, seorang Kapten 

Tionghoa yang menempati Gedung Candra Naya ini. Sebelum ia menjadi seorang 
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Major Tionghoa, ia adalah Ketua Khong Kuan, Dewan Tionghoa (guoquan []) 

di Batavia. Setelah sang mayor meninggal dunia tahun I946 gedung ini berganti 

pemiliknya dan menjadi salah satu pusat kegiatan sosial dan pendidikan 

masyarakat Tionghoa, yang bernama Perkumpulan Sinar Baru (in Ming Hui fr 

J] #K?). Di dalamnya terdapat sekolah untuk orang-orang Tionghoa dan balai 

pengobatan. Pada tahun 1957 ketika nama berbahasa Tionghoa tidak 

diperbolehkan, namanya diganti menjadi Gedung Candra Naya. Selain itu, Candra 

Naya dikenal sebagai tempat lahirnya kungfu shaolin yang diperkenalkan di 

Indonesia. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang, terdapat beberapa permasalahan 

yang sekaligus merupakan pertanyaan penelitian ini, antara lain adalah : 

I .  Bagaimana sejarah bangunan Candra Naya'? 

2. Kapan bangunan Candra Naya didirikan? 

3. Siapa yang mendirikan bangunan Candra Naya? 

4. Apa fungsi utama dari bangunan Candra Naya? 

5. Apa yang menyebabkan Gedung ini disebut sebagai pusat bagi 

kebudayaan Tionghoa Candra Naya? 

1.3 Ruang Lingkup Permasalahan 

Skripsi ini hanya membahas sejarah bangunan Candra Naya yang berada 

di JI.Gajah Mada no.188 Rt.03 Rw.05, kelurahan Glodok, kecamatan Taman Sari, 

kotamadya Jakarta Barat. 

1.4 Alasan dan Tujuan penelitian 

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan di atas, maka pcnclitian 

skripsi ini bertujuan untuk : 

I. Memberikan informasi dan gambaran mengenai Bangunan Candra Naya 

yang merupakan salah satu bangunan yang dimiliki kelompok etnis 
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BAB 2 

BAB 3 

I .  7  Sistematika Penyusunan Skripsi 

1.8 Ejaan kata-kata Tionghoa 

Latar Belakang Scjarah Gedung Candra Naya secara umum 

2.1 Gedung Candra Naya Secara Umum 

2. 1 . 1  Awal terbentuknya Bangunan Candra Naya di Jakarta 

2.1.2 Manfaat Bangunan Candra Naya didirikan 

2.2 Peristiwa dibongkamya Bangunan Candra Naya dan 

berdirinya kembali bangunan tersebut sampai sekarang. 

2.2.1 Sebab-sebab bangunan Candra Naya dibongkar dan 

dibangun kembali 

2.2.2 Bangunan Candra Naya masih dipertahankan sampai 

saat ini. 

2.3 Pemugaran Dalam Konteks kepentingan Arkeologi 

2.3.1 Pengertian dan prinsip-prinsip Pemugaran 

I. Pemugaran Menurut Naniek W. Priyomarsono 

( Ahli Arsitektur) 

2.3.2 Dasar Hukum Pelaksanaan Pemugaran 

I. Gedung Candra Naya 

2. Kawasan Glodok 

Latar Belakang Bangunan Gedung Candra Naya 

3.1 Latar belakang sejarah 

3.1.1 Masyarakat Tionghoa di Batavia 

3.1.2 Pcrkembangan Daerah Glodok 

3. l.3 Sejarah Gedung Candra Naya 

3.2 Konsep Rumah Tradisional Tionghoa 

3.2.1 Ruang- ruang dalam gedung Candra Naya 

3.2.2 Struktur : I. Ko lam teratai dan Halaman 

2. Makna Tou-kung (Atap yang melengkung) 

3.3 Ciri Arsitektur Bangunan Candra Naya 

3.3.1 Deskripsi Denah Gedung Candra Naya 
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BAB 4 

3.3.2 Struktur Gedung Candra Naya: 

I .  Bentuk ukiran pintu dan Jendela 

2. Dinding lantai dan Omamen 

3. Makna ornamen pada bangunan Candra Naya 

4. Jendela, Pintu dan Lantai atau Ubin 

Kesimpulan 

1.8 Ejaan kata-kata Tionghoa 

Ejaan kata-kata Tionghoa yang digunakan dalam penulisan skripsi ini 

pinyin ( ## f  )  yang diikuti harzi ( U#?) dalam tanda kurung, ditulis dalam 

bahasa Mandarin, dengan cjaan. Kecuali kata-kata yang sudah lazim dalam salah 

satu bahasa Tionghoa dari Tiongkok selatan seperti, Hokkian, Hakka dan lain  

lain. Dalam ha! ini istilah yang sudah lazim akan ditulis seperti adanya dilengkapi 

dengan padanannya dalam bahasa Mandarin dan Hanzi (4?) untuk kemunculan 

yang pertama saja. 

6 Univcrsitas Darma Persada 



Tionghoa yang berada di Jakarta dan menjadi Pusat Kebudayaan 

Tionghoa di Indonesia 

2. Berusaha membantu melestarikan gedung Candra Naya secara tertulis 

melalui penelitian arkeologi 

3. Melakukan suatu tinjauan terhadap Pelestarian Gedung Candra Naya dari 

sudut pandang arkeologi 

L.5 Hipotesis 

Gedung Candra Naya merupakan tempat yang dijadikan sebagai pusat 

kebudayaan Tionghoa dan tempat perkenalan ilmu bcla diri shaolin yang pcrtama 

yang berada di Indonesia. Yang semula merupakan rumah tinggal tradisional 

Tionghoa yang dimiliki oleh keluarga Khouw. 

t .6 Metode dan teknik penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode lapangan dan kepustakaan. Penelitian 

dilakukan melalui tiga tahap pcnelitian (Deetz,1967:8-9), yaitu: observasi 

(pengumpulan data), deskripsi (pengolahan data) dan eksplanasi (penafsiran data). 

Ketiga tahap penelitian tersebut diuraikan sebagai berikut: 

I). Observasi (pcngumpulan data) 

a). Pengamatan di lapangan 

Pengamatan di lapangan dilakukan untuk mendeskripsikan bangunan. 

Untuk memudahkan deskripsi, tiap bangunan yang dideskripsikan diberi 

kode sesuai dengan letak. Bangunan-bangunan yang ditambahkan tidak 

sama dengan bangunan asli pada kompleks Gedung Candra Naya seperti 

bangunan tambahan di sisi luar bangunan samping, bangunan sekolah, 

dan bangunan pemancar radio tidak dideskripsikan. 

b). Penelitian kepustakaan 

Penelitian kepustakaan dilakukan untuk mengumpulkan sebanyak 

mungkin tulisan yang berhubungan dengan rumah tradisional Tionghoa, 

masyarakat Tionghoa di Jakarta pada masa lalu, rencana tata kota 

Jakarta, bahan-bahan bacaan mengenai pemugaran, Undang-undang no. 
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5/1992 tentang Benda Cagar Budaya dan peraturan-peraturan 

pelaksanaannya, serta kliping dari surat kabar dan majalah mengenai 

kasus Candra Naya. 

c). Wawancara 

Wawancara dilakukan terhadap: 

Dinas Tata Bangunan dan Pemugaran, Ikatan Ahli Arkeologi Indonesia 

(IAAD), Juvena (Piar Pengurus Candra Naya), Ikatan Arsitek Indonesia 

(IA!) dan Dosen Arsitektur di Univ.Tarumanegara. 

2). Deskripsi (pengolahan data) 

Terhadap hasil pengumpulan data yang diperoleh dari pengamatan di 

lapangan, penelitian kepustakaan dan wawancara kemudian dilakukan 

pemilahan, sehingga data yang terkumpul terbagi menjadi bcberapa bagian 

yaitu data tentang sejarah kota Jakarta, masyarakat Tionghoa di Jakarta, 

konsep rumah tradisional Tionghoa, prinsip-prinsip pemugaran, peraturan 

pcrundang-undangan yang berkaitan dengan pelcstarian / pemugaran, dan 

penataan ruang. Setelah itu dilakukan analisis dengan cara membandingkan 

konsep rumah tradisional Tionghoa dan penerapannya pada Gedung Candra 

Naya serta membandingkan pendapat-pendapat dari instansi / organisasi 

terkait yang diperoleh dari wawancara untuk mengctahui perbedaan dan 

persamaan pandangan mengenai pelestarian ataupun pemugaran. 

1.7 Sistematika Penyusunan Skripsi 

Skripsi ini disusun sebagai berikut: 

BAB I Pendahuluan 

I. I Latar Belakang Masalah 

1.2 Rumusan Masalah 

1.3 Ruang Lingkup Permasalahan 

1.4 Tujuan Pcnelitian 

1.5 Hipotesis Penelitian 

1.6 Metode dan Teknik Penelitian 
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